
 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

PEMBENTUKAN SIKAP TOLERANSI BERAGAMA PEGAWAI 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL 

YOGYAKARTA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Disusun Oleh 

 

INTAN PURMATA SARI 

16490013 

 

 

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

TAHUN AKADEMIK 2019/2020 



 

  

ii 

 

 

  



 

  

iii 

 

 



 

  

iv 

 



 

  

v 

  



 

  

vi 

MOTTO 

خ
اللهُوٌَ قدَِيْزٌ    

خ
ة ٌ   عَسَى اللهُ أنٌَْ يجَْعَلٌَ بْيْنكَُمٌْ وَبيَْنٌَ الَّذِيْنٌَ عَادَيْتمٌُْ مِنْهمٌُْ مَىَدَّ

﴿٧﴾ اللهُوٌَ غَفىُْرٌ  رَحِيْمٌ    

“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara kamu 

dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka. 

Allah Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
1
 

(QS. Al-Mumtahanah:7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
1
 Al Quran dan Terjemahan (Jakarta: Syamil Al Quran, 1430 H), 550. 
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ABSTRAK 

Intan Purmata Sari. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Pembentukan Sikap Toleransi Pegawai Kementerian Agama 

Kabupaten Bantul Yogyakarta.Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020. 

Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi dari belum adanya 

penelitian yang membahas secara spesifik untuk mengukur 

pembentukan sikap toleransi beragama pegawai. Penelitian ini 

didasarkan pada teori Yeni Widyastuti tentang lingkungan yang 

menjadi salah satu faktor pembentukan sikap. Penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan korelasi bivariat dan regresi linear sederhana ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan, pengaruh, dan besar kontribusi 

variabel lingkungan kerja (X) terhadap variabel sikap toleransi 

beragama pegawai (Y). Penelitian ini dilaksanakan di kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan sampel 85 

pegawai dari populasi sebanyak 101 pegawai. Pengambilan sampel 

berdasarkan kaidah probability sampling dengan metode random 

sampling. Variabel independen ialah lingkungan kerja (X), sedangkan 

variabel dependen ialah sikap toleransi beragama pegawai (Y). 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial dibantu dengan SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences) versi 16. 

Hasil penelitian uji korelasi bivariat menujukkan bahwa 

koefisien korelasi sebesar 0.806, dengan nilai signifikansi 0.000 < α = 

0.05. Artinya, pada angka kepercayaan 95%, lingkungan kerja (X) 

mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap sikap 

toleransi beragama pegawai (Y). Koefisien korelasi 0.806 menjadi 

korelasi yang kuat. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan 

persamaan regresi Y = 0.206 + 0.790X. Nilai β = 0.790 dapat diartikan 

ketika kantor Kementerian Agama memiliki lingkungan kerja yang 

kondusif, dapat meningkatkan sikap toleransi beragama pegawai 

sebesar 79%. Dari nilai konstanta yang dimiliki sebesar 0.206 dapat 

diartikan bahwa apabila lingkungan kerja (X) berada pada kategori 

tidak kondusif (skor 1), sikap toleransi beragama pegawai (Y) adalah 

0.99 poin (Y= 0.996). Jika lingkungan kerja (X) berada pada kategori 

cukup kondusif (skor 2), sikap toleransi beragama pegawai (Y) 



 

  

xii 

meningkat menjadi 1.78 poin (Y = 1.786). Selanjutnya, jika lingkungan 

kerja (X) berada pada ketegori kondusif (skor 3), sikap toleransi 

beragama pegawai (Y) meningkat menjadi 2.57 poin (Y = 2.576). 

Semakin kondusif lingkungan kerja, semakin toleran pula pegawai 

dalam beragama. Semua temuan ini ada dalam batas R
2
 = 0.649 yang 

artinya dalam penelitian skripsi ini variabilitas lingkungan kerja (X) 

hanya mampu menerangkan 65% variabilitas sikap toleransi (Y).  

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Sikap Toleransi Beragama 

Pegawai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya. Kekayaan itu 

tidak hanya dari hasil alam saja, tetapi juga berasal dari 

keberagaman suku, agama, ras, budaya, bahasa, dan adat 

istiadat. Akan tetapi, pada saat ini banyak sekali isu-isu terkait 

SARA terlebih dalam hal yang berkaitan dengan agama, bahkan 

sampai terjadi konflik berdasarkan keagamaan. Konflik tersebut 

tercatat dalam rentang waktu Januari 1990 hingga Agustus 2008 

sebanyak 274 kasus.
1  Akhir-akhir ini terjadi konflik agama, 

tepatnya pada tahun 2018, terkait pembangunan Masjid Al-

Aqsa Santani di Jayapura, Papua. Hal ini berkaitan dengan 

tuntutan persekutuan gereja-gereja untuk pembongkaran menara 

masjid karena mereka menganggap menara tersebut lebih tinggi 

dari bangunan gereja di sekitarnya.  

Menanggapi banyaknya konflik keagamaan Indonesia 

ini, solusi yang diberikan ialah pendidikan. Yang dalam 

pelaksanaannya berlandaskan pada pendidikan multikultural 

yang dicetus oleh James A. Banks. Pendidikan multikultural 

sudah diterapkan di Indonesia setelah Orde Lama. Menurut 

Andersen dan Cusher, pendidikan multikultural merupakan 

                                                             
1
 Christiany Juditha, “Jurnalisme Damai dalam Berita Konflik Agama 

Tolikara di Tempo.com,” Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik 20, 

no. 2 (2016): 94. 
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pendidikan mengenai keberagaman kebudayaan.
2
 Pendidikan 

multikultural menjadi strategi yang digunakan organisasi dalam 

hal menyikapi keberagaman di lingkungan kerja.  Dengan 

demikian, dibentuk organisasi berperspektif multikultural yang 

merupakan wadah atau tempat orang-orang melaksanakan 

manajemen dengan keberagaman latar belakang ras, agama, 

gender, sosial, dan lain-lainnya untuk mendukung tercapainya 

tujuan organisasi.
3
 Dengan diterapkannya organisasi 

multikultural, diharapkan warga organisasi dalam kehidupan 

sosialnya saling berdampingan, tanpa adanya pertikaian ataupun 

konflik. 

Banyak penelitian yang sudah membahas tentang 

membangun pemahaman multikultural, penerapan terkait 

usaha/strategi penerapan kegiatan, serta mengukur tingkat 

toleransi yang membandingkan minoritas dan mayoritas. 

Namun, belum ada kajian lanjutan yang meneliti pengaruh 

lingkungan, terutama lingkungan terhadap pembentukan sikap 

toleransi pegawai, padahal lingkungan berpengaruh pada 

pembentukan sikap seseorang. Lingkungan kerja sangat penting 

karena menjadi tempat pegawai menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya. Pegawai banyak menghabiskan waktunya 

di lingkungan kerja dalam sepekan. Mereka menghabiskan 

waktu dengan berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama 

antarsesama rekan kerja. 

                                                             
2
 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Mutikultural: Pengertian, Prinsip, dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Islam,” Jurnal Addin 7, no. 1 (2013): 123. 
3
 Achmad Supriyanto, “Strategi Pemimpin dalam Membangun Organisasi 

Multikultural,” Jurnal Administrasi Pendidikan, no. 1 (2016): 320. 



3 

 

 

 

Sudah banyak penelitian terkait strategi dalam 

pembentukan sikap toleransi salah satunya yang dilakukan 

dengan memiliki spiritual kerja. Penelitian ini dilakukan oleh 

Nureyzwan Sabani di perusahaan Cleaning service PT. Niti 

Karya Bersama dengan responden berjumlah 60 karyawan. 

Hasil penelitian diperoleh dengan nilai korelasi 0,953 dan 

signifikasi 0,000. Sehingga membuktikan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara spiritualitas kerja terhadap prilaku 

kewargaan organisasi.
4
 Jika sudah memiliki spiritual yang 

bagus, maka akan berpengaruh terhadap prilaku seseorang 

dalam hal kebaikan, seperti peduli sesama, membantu dengan 

suka rela, toleransi dan mementingkan kepentingan orang lain.  

Kajian tentang membangun kerukunan juga dilakukan 

Babay Barmawie dan Fadhila Humaira dengan menggunakan 

pembinaan. Dalam penelitian ini Kantor Urusan Agama 

melakukan pembinaan menggunakan strategi komunikasi yang 

tergolong baik. Langkah yang dilakukan ialah dengan 

memetakan, mencari, mengetahui gambaran umum masyarakat 

yang menjadi target, serta mencari kegiatan program yang akan 

disampaikan kepada target.
5
 Sama halnya penelitian Encep 

Syarief Nurdin, Asep Dahliyana, Sri Wahyuni Tanshzil, dan 

Vini Agustiani Hadian yang membahas tentang multikultural 

dalam menguatkan sikap nasionalisme guru Kewarganegaraan 

                                                             
4
 Nureyzwan Sabani, “Hubungan Spiritualitas Kerja dengan Prilaku 

Kewargaan Organisasi (OCB) pada Karyawan Perusahaan Jasa Cleaning Service PT. 

Niti Karja Bersama” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), 12. 
5
 Babay Barmawei dan Fadhila Humaira, “Strategi Komunikasi Penyuluh 

Agama Islam dalam Membina Toleransi Umat Beragam,” Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi 9, no. 2 (2018): 13. 
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di Kabupaten Kuningan melalui Pelatihan Citizen. Pelatihan ini 

dikatakan memiliki pengaruh terhadap penguatan sikap 

nasionalisme guru dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

30 guru dengan indeks 87,67%. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa project citizen memengaruhi penguatan sikap 

nasionalisme guru.
6
 Dengan demikian, guru dapat mengetahui 

cara membina nasionalisme dan merealisasikan kepada diri 

sendiri maupun kepada murid-muridnya. 

Dari pemaparan di atas, sebagian besar penelitian 

tentang multikultural hanya membahas strategi pembentukan 

sikap toleransi dan strategi membangun kerukunan umat 

beragama. Belum ada penelitian yang mengukur pengaruh 

lingkungan terhadap pembentukan sikap toleransi pegawai, 

padahal lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

membentuk sikap seseorang. Sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan Yeni Widyastuti bahwa sikap bukan suatu 

pembawaan, melainkan sikap merupakan hasil interaksi 

individu dengan lingkungan. Oleh sebab itu, pembentukan sikap 

sebagian besar dipengaruhi lingkungan dan pengalaman.
7
 

Lingkungan yang baik diharapkan mampu memberikan dampak 

yang baik pula dan diharapkan masyarakat membangun 

lingkungan yang harmonis tanpa membedakan agama, saling 

menghormati satu sama lain, menghargai apa yang menjadi 

                                                             
6
 Encep Syarief Nurdin dkk, “Pembinaan Nasionalisme Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Melalui Pelatihan Project Citizen di Kabupaten Kuningan,” 

Sosietas 8, no. 2 (2018): 552. 
7
 Sri Soryani, “Penanaman Sikap Toleransi Di Kelas V SD Negeri Siyono III 

Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul” (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2015), 17. 
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keyakinan seseorang, hingga sikap toleransi itu diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pegawai dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggumg jawabnya berlangsung di lingkungan kerja.  

Dalam pembentukan sikap toleransi pegawai bisa dipicu 

atau dipengaruhi oleh lingkungan yang multikultural. Penelitian 

ini dilakukan untuk membuktikan seberapa besar pengaruh 

lingkungan kerja terhadap toleransi beragama pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Kantor Kemenag 

Bantul memiliki pegawai yang berbeda agama. Lingkungan 

kerja dalam penelitian ini sebagai variabel independen dan 

sikap toleransi beragama sebagai variabel dependen.  

 

B. Rumusan Masalah 

Lingkungan kerja menjadi salah satu tempat pegawai 

menghabiskan hari-harinya dalam sepekan. Tempat berinteraksi 

dengan rekan kerja dan tempat mengimplementasikan sikap 

toleransi sehingga menjadi contoh teladan bagi pegawai 

lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap 

toleransi beragama pegawai. 

1. Bagaimana hubungan antara lingkungan kerja dengan 

pembentukan sikap toleransi beragama pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap 

pembentukan sikap toleransi beragama pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masakah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebegai berikut: 

a. Untuk mengetahui signifikansi dan arah hubungan 

lingkungan kerja dengan sikap toleransi beragama 

pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui besar pengaruh yang terjadi antara 

lingkungan kerja terhadap tingkat sikap toleransi 

beragama pegawai di Kementerian Agama kabupaten 

Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian 

ini, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tentang strategi pembentukan sikap toleransi 

beragama pegawai melalui lingkungan kerja. 

2) Penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

tentang pentingnya mengelola lingkungan kerja 

dengan baik, dikarenakan lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor pembentukan sikap 

toleransi beragama pegawai. 

3) Hasil penelitian diharapkan mampu memberi 

manfaat bagi pengembangan ilmu dan pendidikan 

terutama bagi pihak yang akan melakukan penelitian 
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lebih lanjut terkait hal-hal yang belum diteliti pada 

penelitian ini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian ini menambah wawasan bagi 

peneliti tentang pembentukan sikap toleransi 

beragama pegawai melalui lingkungan kerja. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul 

bahwa strategi dalam pembentukan sikap toleransi 

beragama pegawai melalui lingkungan kerja yang 

harmonis. 

 

D. Telaah Pustaka 

Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya sangat 

majemuk dan pluralis. Kemajemukan ini dapat dilihat dari 

keberagaman yang ada, mulai dari suku, adat, ras, agama, etnis, 

dan budaya. Keberagaman ini bisa menjadi berkah bagi 

Indonesia atau bisa sebaliknya. Semua itu tergantung 

bagaimana masyarakat menyikapinya. Munculnya konflik di 

negara ini banyak disebabkan oleh keberagaman masyarakat 

Indonesia. Permasalahan ini dapat diatasi dengan paradigma 

baru yang lebih toleran melalui multicultural organization 

dengan strategi pendidikan multikultural. Organisasi 

multikultural diterapkan dalam lingkungan kerja dengan strategi 

pendidikan multikultural guna membelajarkan dan 

memperlakukan anggota/bawahan, atasan, maupun rekan kerja 
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yang memiliki latar belakang ras, etnis, kelas sosial, serta 

budaya yang berbeda-beda secara adil dan toleran. 

Strategi pembentukan sikap nasionalisme dan 

pemahaman multikultural pada masyarakat diterapkan melalui 

agenda FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama). Menurut 

Nashrul Wahyu Suryawandan dan Endang Danial, melalui 

forum tersebut masyarakat dapat memahami dan 

mengimplementasikan semangat persatuan maupun menjunjung 

tinggi  keberagaman yang ada di lingkungan sekitar masyarakat 

Kabupaten Malang. Kegiatan yang dilakukan dalam agenda 

FKUB sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan cara 

berdialog mengenai pendirian rumah ibadah dan lain sebagainya 

yang menimbulkan gejala terjadinya konflik. Adapun kegiatan 

yang melibatkan seluruh masyarakat pemeluk agama berbeda, 

yaitu melakukan doa bersama, selamatan, kenduri, dan 

mengadakan pentas seni. Kegiatan FKUB tidak hanya 

menumbuhkan sikap nasionalisme saja, tetapi juga 

menumbuhkan sikap toleransi seseorang.
8
 Selaras dengan 

penelitian Encep Syarief Nurdin, Asep Dahliyana, Sri Wahyuni 

Tanshzil, dan Vini Agustiani Hadian, Pelatihan Citizen dapat 

menguatkan sikap nasionalisme guru Kewarganegaraan di 

Kabupaten Kuningan. Hal tersebut telah dibuktikan dengan 

hasil kuesioner yang disebarkan kepada 30 guru dengan indeks 

                                                             
8
 Nashul Wahyu Suryawandan dan Endang Danial, “Implementasi 

Semangat Persatuan Pada Masyarakat Multikultural Melalui Agenda Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Malang,” Humanika 23, no. 

1 (2016): 58. 
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87,67%. Angka tersebut menunjukkan bahwa Projeck Citizen 

memengaruhi penguatan sikap nasionalisme guru.
9
 Dengan 

demikian, guru dapat mengetahui cara membina nasionalisme 

dan merealisasikan kepada diri sendiri maupun kepada murid-

muridnya. 

Berbeda dengan beberapa penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya terkait sikap nasionalisme, penelitian yang 

dilakukan Sukmaya membahas strategi pembentukan sikap 

toleransi beragama. Menurut Sukmaya, dari hasil penelitiannya 

pemeluk agama Konghucu dan pemeluk agama Buddha di 

Pondok Cabe hidup dengan harmonis dan saling toleran. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti interaksi 

sosial, doktrin, atau fatwa-fatwa para pemuka kedua agama 

tersebut.
10

 Diharapkan masyarakat lain dapat meniru atau 

mencontoh keharmonisan umat beragama di Pondok Cabe 

walaupun berbeda agama. Menurut Donal Adrian, terdapat hasil 

yang sama bahwa salah satu faktor penyebab terbentuknya 

sikap toleransi beragama ialah adanya interaksi sosial yang 

terjalin bersamaan dengan komunikasi yang baik. Hal ini 

dibuktikan dari perilaku yang ditunjukkan oleh pegawai Fisipol 

Universitas Kristen Indonesia yang beragama Kristen dan 

beragama Islam, mulai dari menggunakan komunikasi yang 

baik, saling bertegur sapa, bertoleransi, dan tidak menyinyir 

                                                             
9
 Encep Syarief Nurdin dkk, “Pembinaan Nasionalisme Guru..., 552. 

10
 Sukmaya, “Pengaruh Kegiatan Keagamaan di Lithang Bakti Makin 

dan Vihara Avolokitasvara terhadap Hubungan Harmonisasi Antara Umat 

Beragama Di Pondok Cabe” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2019), 65. 
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ataupun menyinggung terkait agama tanpa terprovokasi berita 

kebencian melalui media sosial.  

Upaya yang dilakukan dari pihak kampus dalam 

menjalin komunikasi yang baik terhadap para pegawai dan 

mahasiswa beragama Islam ialah dengan mengadakan kegiatan 

buka puasa bersama dan begitupun sebaliknya, di hari Natal 

umat beragama Kristen bekerja sama menyiapkan kegiatan 

kampus dan membantu masyarakat yang membutuhkan 

bantuan.
11

 Dengan demikian, dari kegiatan tersebut para 

pegawai di Fisipol Universitas Kristen Indonesia saling toleran 

dalam bergama dan memiliki Kesadaran sosial yang baik. Sama 

halnya dengan penelitian yang dipaparkan Babay Barmawie dan 

Fadhila Humaira, yaitu dalam membina toleransi beragama 

diperlukan adanya komunikasi. Kantor Urusan Agama di 

Kecamatan Duren Sawit melakukan pembinaan melalui strategi 

komunikasi penyuluhan agama Islam, mulai dari membuat 

rencana program kerja, memahami karakteristik masyarakat 

yang menjadi sasaran dakwah, serta menentukan materi yang 

akan disampaikan. Faktor yang menjadi kendala dalam 

penyuluhan tersebut ialah masyarakat yang beragama selain 

Islam agak tertutup dan pelit terhadap informasi.
12

 Walaupun 

                                                             
11

 Donal Adrian, “Kecerdasan Berkomunikasi Perbedaan Agama 

(Studi Kasus Pada Pegawai Kristen dan Pegawai Beragam Islam di FISIPOL 

Universitas Kristen Indonesia),” DiMCC Conference Proceeding 5, no.1, 

(2018): 58. 
12

 Babay Barmawei dan Fadhila Humaira, “Strategi Komunikasi 

Penyuluh..., 13. 
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demikian, masyarakat diharapkan untuk bersikap saling terbuka 

dan toleran.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Babay 

Barmawei dan Fadhila Humaira, upaya yang dilakukan Kantor 

Urusan Agama di Kecamatan Duren Sawit ialah dengan 

memberikan penyuluhan berupa dakwah dalam menjaga 

kerukunan beragama. Sementara itu, hasil penelitian Said 

Yuslian menyatakan bahwa upaya yang telah dilakukan Kantor 

Urusan Agama dalam membina kerukunan umat beragama 

masyarakat yang tinggal di Kauman Tulungagung berupa 

pemberian dana serta dialog antarmasyarakat guna menghindari 

konflik. Kendala yang dihadapi KUA di Kauman Tulungangung 

ialah tidak adanya FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) 

tingkat kecamatan.
13

 Pembinaan tersebut sudah dilaksanakan 

walaupun masih kurang adanya kesadaran masyarakat terhadap 

kerukunan beragama. Kesadaran itu bisa datang jika seseorang 

atau masyarakat memiliki spiritual yang baik.  

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Nureyzwan Sabani dengan subjek penelitian 

berjumlah 60 karyawan di perusahaan jasa cleaning service PT 

Niti Karya Bersama. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 

spiritualitas kerja terhadap perilaku organisasi dengan diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) = 0,953 dan signifikasi = 0,000; (p < 

                                                             
13

 Said Yuslian, “Strategi Kantor Urusan Agama dalam Membina 

Kerukunan Umat Beragama di Kauman Tulungagung” (Skripsi, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, 2011), 83. 
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0,01).
14

 Perilaku kewargaan organisasi ialah perilaku yang 

peduli terhadap rekan kerja, membantu rekan kerja secara 

sukarela, toleransi, dan mementingkan kepentingan orang lain. 

Perilaku ini sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau 

organisasi. Penelitian tersebut selaras dengan penelitian 

Yohanas Oemar yang menyatakan bahwa budaya kerja 

memengaruhi organizational vitizenship behavior (OCB) 

pegawai. Budaya kerja meliputi kemampuan kerja, komitmen 

kerja, loyalitas, dan kerja extra role, seperti membantu rekan 

kerja, sukarela melakukan kegiatan extra, menghindari konflik 

rekan kerja, melindungi properti organisasi peraturan berlalu, 

toleransi pada situasi yang kurang ideal/menyenangkan, serta 

memberi saran tentang membangun tanpa membuang-buang 

waktu di kantor Bappeda Kota Pekanbaru.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja 

berpengaruh terhadap OCB di kantor tersebut sebesar 52%. 

Namun, secara bersamaan budaya organisasi, kemampuan kerja, 

dan komitmen kerja berpengaruh terhadap OCB pegawai 

berkontribusi sebesar 62,5% dan 37,5% serta dipengaruhi 

variabel lain.
15

 Dari ketiga variabel, budaya organisasi yang 

paling besar berpengaruh terhadap OCB pegawai di kantor 

Bappeda Kota Pekanbaru. Berbeda dengan hal yang telah 

dipaparkan, menurut Ika Jatnika, bahwa toleransi perilaku 

                                                             
14

 Nureyzwan Sabani, “Hubungan Spiritualitas Kerja..., 12.  
15

 Yohanas Oemar, “Pengaruh Budaya Organisasi, Kemampuan Kerja 

dan Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenhship Behavior 

(OCB) Pegawai pada BAPPEDA Kota Pekanbaru,” Jurnal Aplikasi 

Manajemen 11, no. 1 (2013): 75. 
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disfungsional auditor dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam membuat keputusan guna menghindari menurunnya 

kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa niat kerja 

berpengaruh positif terhadap toleransi perilaku disfungsional, 

sedangkan kinerja pegawai berpengaruh negatif.
16

 Jadi, 

toleransi perilaku disfungsional juga dibutuhkan di sebuah 

perusahaan. 

Sikap toleransi dapat dibentuk melalui beberapa strategi 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain hal itu, pernah 

dilakukan penelitian yang mengukur tingkat toleransi di daerah 

minoritas Muslim, yaitu di Bali, Maluku, dan Papua yang 

menunjukkan bahwa tingkat toleransi di sana termasuk tinggi 

dalam hal kebebasan beragama. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil angket yang disebarkan kepada 282 responden di 3 lokasi 

dengan hasil indeks toleransi 84,9 %.
17

 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan agama tidak memengaruhi sikap 

toleransi seseorang. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Cahyo Pamungkas, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

pemeluk agama mayoritas (Hindu) merasa bahwa berdirinya 

tempat ibadah agama minoritas merupakan ancaman dengan 

alasan kelompok agama minoritas sering kali tidak mematuhi 

peraturan pendirian tempat ibadah yang telah ditetapkan oleh 

                                                             
16

 Ika Jatnika, “Pengaruh Auditor Burnout, Komitmen Organisasional, 

Niat Pindah, dan Kinerja Pegawai Terhadap Prilaku Disfungsional Auditor 

BPK RI” (Tesis, Universitas Gadjah Mada, 2015), 61. 
17

 Ainna Amalia dan Ricardo Freedom Nanuru, “Toleransi Beragama 

Masyarakat Bali, Papua, Maluku,” Jurnal Pendidikan Komunikasi dan 

Pemikiran Hukum Islam 10, no.1 (2018): 159. 
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pemerintah. Walaupun sering terjadi gangguan dalam toleransi 

beragama, hubungan antarumat Muslim dan Hindu di Buleleng 

tergolong damai karena pemimpin agama dapat meyelesaikan 

gangguan tersebut dengan cara berdialog.
18

  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan Lestanta Budiman mengukur budaya toleran dan 

nasionalisme dosen, karyawan, mahasiswa baru, dan juga 

mahasiswa tingkat akhir. Dari hasil penelitian, semuanya 

tergolong kurang dalam sikap nasionalisme, kecuali mahasiswa 

baru yang tergolong cukup. Untuk sikap toleransi, mahasiswa 

baru dan mahasiswa tingkat akhir sama-sama tergolong cukup 

memiliki sikap toleransi, sedangkan dosen dan karyawan 

tergolong kurang memiliki sikap toleransi.
19

 Lingkungan 

akademika UPN masih perlu adanya pembinaan guna 

menumbuhkan sikap nasionalisme dan toleransi. 

Dari beberapa rujukan yang telah diklasifikasikan 

kebanyakan hanya membahas tentang strategi pembentukan 

sikap toleransi, strategi membangun kerukunan umat beragama, 

dan mengukur tingkat toleransi yang membandingkan golongan 

minoritas dan mayoritas. Hal ini dikarenakan pada beberapa 

penelitian yang disebutkan hanya membahas pembentukan 

sikap toleransi melalui pembinaan, budaya organisasi, serta 

                                                             
18

 Cahyo Pamungkas, “Toleransi Beragama dalam Praktik Sosial 

(Studi Kasus Hubungan Mayoritas dan Minoritas Agama di Kabupaten 

Buleleng),” Episteme 9, no. 2 (2014): 313. 
19

 Lestantan Budiman, “Mengukur Budaya dan Nasionalisme di 

Lingkungan Civitas Akademika UPN (Veteran) Yogyakarta,” Jurnal 

Akademik UPN 16, no. 2 (2012): 6. 
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kegiatan Forum Kerukuna Umat Beragama (FKUB). Begitu 

juga pada penelitian sebelumnya belum ada yang 

memperhatikan toleransi pegawai yang spesifik. Oleh 

karenanya, perlu ada kajian lanjutan yang mengukur indeks 

toleransi beragama di lingkungan kerja sehingga terdapat 

gabungan variabel independen yang berupa lingkungan kerja 

dan variabel dependen yang berupa sikap toleransi beragama. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penyusunan skripsi perlu adanya sistematika 

pembahasan yang digunakan untuk memberikan gambaran 

umum pada susuan di dalam skripsi. Sistematika terdiri dari 

enam bab, yaitu: 
20

 

BAB I berisi penjelasan masalah penelitian. Dalam bab 

tersebut terdiri dari latar belakang yang menjelaskan tentang 

topik permasalahan, mengapa perlu dilakukannya penelitian ini. 

Selain latar belakang, terdapat rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi penjelasan teori tentang hubungan 

variabel X (lingkungan kerja) dan variabel Y (sikap toleransi 

                                                             
20

 Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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beragama pegawai). Pada bab tesebut juga terdapat hipotesis 

penelitan. 

BAB III berisi metode penelitian. Dalam bab tersebut 

terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, instumen dan teknik pengumpulan data, 

uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data. 

BAB IV berisi deskripsi objek penelitian kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta sebagai 

lokasi penelitian pada skripsi ini. Serta penjabaran data hasil 

penelitian dipaparkan pada bab ini. Data yang diolah yaitu 

lingkungan kerja dan sikap toleransi beragama pegawai. 

Hasilnya dimulai dari data deskripsi sampel, distribusi 

frekuensi, korelasi bivariat dan regresi linear sederhana. 

Pengolahan data tersebut menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Sosial Sciences) 16. 

BAB V berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian, apakah menerima hipotesis atau menolak hipotesis. 

Dari hal tersebut, peneliti dapat memberikan saran bagi kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul Yogyakarta, begitu 

halnya bagi pembaca maupun penulis selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja (X) dan sikap toleransi beragama pegawai 

(Y). Hal tersebut ditunjukkan dengan angka signifikansi, 

yaitu 0.000 lebih kecil dari α = 0.05 pada angka 

kepercayaan 95%. Koefisien korelasi sebesar 0.806 

termasuk kategori kuat karena berada pada interval 0.80-

0.100. Koefisien korelasi tersebut bertanda positif yang 

berarti bahwa terdapat hubungan searah antara variabel 

lingkungan kerja (X) dengan variabel sikap toleransi 

beragama pegawai (Y) menurut pegawai kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Semakin kondusif 

lingkungan kerja, semakin tinggi pula sikap toleransi 

beragama pegawai. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

(X) dan sikap toleransi beragama pegawai (Y) dengan angka 

signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 pada angka 

kepercayaan 95%. Nilai koefisien determinasi (R
2
), yaitu 

0.649. Artinya, variabilitas sikap toleransi beragama 

pegawai (Y) mampu diterangkan oleh variabilitas 

lingkungan kerja (X) sebesar 65%. Sementara itu, sebesar 

35% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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skripsi ini. Uji t yang dilakukan menunjukkan thitung sebesar 

12.398, sedangkan ttabel = 1.989 sehingga thitung > ttabel = 

12.398 > 1.989. Dengan demikian, Ha diterima dan H0 

ditolak yang dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja (X) berpengaruh karena berkontribusi positif secara 

signifikan sebesar 79% terhadap variabel sikap toleransi 

beragama pegawai (Y). Dari uji regresi diperoleh persamaan 

regresi, yaitu Y = 0.206 + 0.790X. Dari persamaan tersebut 

dapat diartikan bahwa lingkungan kerja (X) berada pada 

kategori tidak kondusif (skor 1), maka koefisien variabel 

sikap toleransi beragama pegawai (Y) bertambah 1 kali lipat 

dari variabel lingkungan kerja (X), yaitu menjadi 0.996 dari 

nilai konstanta. Jika lingkungan kerja (X) berada pada 

kategori cukup kondusif (skor 2), koefisien variabel sikap 

toleransi beragama pegawai (Y) menjadi 1.786 dari nilai 

konstanta. Sementara itu jika variabel lingkungan kerja (X) 

berada pada ketegori kondusif (skor 3), koefisien variabel 

sikap toleransi beragama pegawai (Y) menjadi 2.576 dari 

nilai konstanta. 
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B. Saran 

1. Diharapkan kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul 

untuk meningkatkan sikap toleransi beragama pegawai 

melalui lingkungan kerja yang toleran. Hal tersebut 

dibuktikan pada penelitian ini dengan menyatakan bahwa 

lingkungan kerja memengaruhi sikap toleransi beragama 

pegawai. Dalam memperbaiki lingkungan kerja dapat 

dilakukan dengan meningkatkan rasa aman terhadap para 

pegawai, mengawasi kinerja maupun hubungan 

antarpegawai, dan memberikan perlakuan yang baik 

sehingga pegawai akan menerima perlakuan yang baik pula.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang serupa dengan variabel lain. Hasil penelitian 

menyatakan sikap toleransi beragama pegawai dapat 

diterangkan oleh faktor lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lain 

yang membahas lebih lanjut tentang faktor lain yang mampu 

menerangkan sikap toleransi beragama pegawai. 
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LAMPIRAN XIX 

KUESIONER 

PEMBENTUKAN SIKAP TOLERANSI BERAGAMA MELALUI 

LINGKUNGAN KERJA 

I. Identitas 

Nama  : 

Bagian/Seksi : 

Agama  : 

Jenis Kelamin : 

II. Lingkungan Kerja 

1. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan menggunakan 

sistem pengawasan yang ketat. 

a.  Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Ada rasa aman dari para pegawai, baik di dalam maupun di luar 

tempat kerja.  

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. Keamanan di tempat kerja belum mampu membuat saya bekerja 

dengan nyaman.  

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 



 

 

 

 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

4. Saya merasa atasan saya tidak pernah memperhatikan bawahannya. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

5. Suasana Kerja yang nyaman dapat memberikan semangat kerja 

yang tinggi.    

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

6. Pola fikir pegawai yang baik dapat mempengaruhi pegawai lain. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju  

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

7. Saya merasa tidak nyaman dengan suasana kerja yang ada di 

lingkungan kerja. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

8. Saya tidak nyaman berinteraksi dengan pegawai lain. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 



 

 

 

 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

9. Saya selalu membangun hubungan yang baik dan kerjasama 

dengan sesama rekan kerja. 

a.  Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

10. Saya dan pegawai lain saling menghormati. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

11. Hubungan komunikasi dengan rekan sekerja sering terhambat. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

12. Saya tidak berinteraksi dengan semua pegawai. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

III. Sikap Toleransi Beragama 

1. Saya menerima keberadaan rekan kerja saya yang berbeda agama 

di lingkungan kerja saya. 

a. Sangat Setuju 



 

 

 

 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Saya bersedia menerima prilaku baik dari pegawai lain meskipun 

berbeda agama. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. Dalam bergaul saya membeda-bedakan rekan kerja yang berlainan 

agama. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

4. Saya memaksa pegawai lain yang berbeda agama dengan kehendak 

dan kemauan saya sendiri. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

5. Saya selalu menciptakan kerukunan secara bersama-sama yang 

diwujudkan dalam suasana saling menghargai meskipun berbeda 

agama. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 



 

 

 

 

e. Sangat Tidak Setuju 

6. Saya memberi sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada 

pegawai yang berbeda agama dengan saya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

7. Saya memaksa rekan kerja yang berbeda agama untuk menghargai 

saya yang berbeda agama degannya 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

8. Saya tidak bersedia menghormati keyakinan pegawai yang berbeda 

agama dengan keyakianan saya. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

9. Saya bersikap simpatik terhadap perbedaan pandangan dan sikap 

rekan kerja yang berbeda agama. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

10. Saya sabar dan menahan diri untuk tidak mengganggu dan tidak 

melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah rekan kerja 

yang berbeda agama. 



 

 

 

 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

11. Saya mengurangi hak pegawai yang berbeda agama. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

12. Saya tidak memperlakukan rekan kerja dengan baik yang berbeda 

agama. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

13. Saya memperbolehkan pegawai/rekan kerja yang berbeda agama 

untuk mengamalkan dan mengkomunikasikan agamanya. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

14. Saya tidak menekan dan memaksa pegawai yang berbeda agama 

dalam melakukan sesuatu. 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 



 

 

 

 

15. Saya menghalangi setiap pegawai yang berbeda agama memilih 

haknya untuk menentukan sendiri apakah dan bagaimanakah ia 

beragama atau tidak. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

16. Saya mendiskriminasi pegawai/rekan kerja yang berbeda agama. 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XXI  : Hasil Input Data SPSS 

LAMPIRAN XX 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XXII : Hasil Output Olah Data SPSS (Uji Valid
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